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FGUBERNUR KEPALA DAERAM TINGKAT I
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Nomor = 55 Tanun 1978
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GUBESNUR KEPALA DATRAH TINGKAT I JAWA TIMR

Bahwa sehubungan dengan kenyataan mengenal tata laksana peneris
dan penyetoran pendzpatan Pemerintah Kabupaten / Kotvamady: Daerah

=1

Direktorat/Instansi di lingkungan Pemerintah Kabupaten /Xotar ad)

Tingkat II yang dilaksanakan sampal sekarang oleh Dinas-Diras 'Sub

Daerah Tingkat II seluruvh Jawa Timur macih mengalami hambatan da
lam rangks pemasuksnnya ke Kas Pemerintah Kabupaten/Kotanasye
rah Tingkat I, maka dipandang perlu mengins truksikan kepasda Bupa
vifMalikotamadya Kepala Daerah Tingkat II untuk mengacakan pener
tiban serle penyeraganasn paca mekanisme penyelcrsn hendaEi« Dae

rah dimaksud khususnya pendapatan retribusi Daerah,

1. Undang=Undang Namer 5 tahun 1974 3

2e Undang~Undeng Namor 32 tahun 1956 3

3, Undang-Undang Namor 2 tahun 1950 juncto Undang-tndany Nemoy 44
tahun 1950 ;

lie Undang-Undang Namor 11 Drt tahun 1957 ;

Se Undang-hdang Namor 12 Drt tanun 1956 3

6e Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Pimar
tangpal 1 September 1978 Namor 57 tahun 1978,

Surat Menteri Dalam Negerl tanggal 28 Nopember 1977 Nemor KURD.
36/17 tent.ang penegasan terhadap fungsi Dinas Pendapatan Dacriis

MENGINSTRUKSIKAN

Sdrs Bupati/Malikotamadya Kepala Dacrah Tingkat II ai J i
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